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ABSTRACT 
 

In 2008, diabetics in Indonesia has reached 8,5 million of 11,1 % prevalence in West Kalimantan. It 
was estimated to reach 14,1 million in 2035. The treatment of diabetes may occur adverse reactions such as 
hypoglycemia, lipoatrophy, lipohypertrophy, lactic acidosis, gastrointestinal disturbances, allergic reactions, 
and obesity. Therefore, it is necessary to find an alternative medicine to overcome this problem. Buas-buas 
(Premna serratifolia Linn) could supposedly be an anti diabetic by inhibiting the α-glucosidase enzyme, due 
to the compositions of secondary metabolites, cardioprotective activity and it has a similar genus with 
Premna serratifolia Linn. The soxhlet extraction result from Premna serrtifolia Linn leaf powders produced of 
34,1 % yield.  Meanwhile, the activity of α-glucosidase in vitroinhibition test with amicroplate reader in 
various concentrations of samples of 0,125, 0,5, 1, 1,5, 2, dan 2,5 2% (b/v) were obtained the absorptions of 
37,95, 74,77, 86,15, 91,03 and 91,69 %, respectively. The extraction of Premna serratifolia Linn leaf revealed 
that the concentration of 2 % of sample inhibited in vitro α-glucosidase with a percentage of 91,03 %. The 
extraction of Premna serratifolia Linn leafinhibited α-glucosidase of 97 % from the percentage of 
Acarboseinhibition. 
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ABSTRAK 
 

Penderita diabetes di Indonesia mencapai 8,5 juta jiwa pada tahun 2008 dengan prevalensi di 
Kalimantan Barat sebesar 11,1% dan diperkirakan tahun 2035 menjadi 14,1 juta jiwa. Pengobatan diabetes 
menimbulkan efek samping seperti hipoglikemia, lipoatrofi, lipohipertrofi, asidosis laktat, gangguan 
gastrointestinal, alergi, dan obesistas sehingga perlu ditemukan obat baru mengatasi permasalahan ini. 
Buas-buas (Premna serratifolia Linn) diduga dapat berperan sebagai antidiabetes dengan menghambat 
enzim α-glukosidase. Kandungan metabolit sekunder, aktivitas kardiprotektif, dan tanaman yang memiliki 
genus yang sama dengan Premna serratifolia Linn semakin menguatkan dugaan tersebut. Hasil ekstraksi 
dengan soxhletasi serbuk daun Premna serrtifolia Linn diperoleh randemen 34,1%. Uji aktivitas inhibasi α-
glukosidase secara in vitro dengan microplate reader dengan variasi konsentrasi 0,125, 0,5, 1, 1,5, 2, dan 
2,5% (b/v) diperoleh absorbsi secara berturut-turut 37,95, 74,77, 86,15, 91,03, dan 91,69%. Ekstrak daun 
Premna serratifolia Linn dapat menginhibasi α-glucosidase secara in vitro pada konsentrasi 2% dengan 
persentase sebesar 91,03%. Ekstrak daun Premna serratifolia Linn dapat menginhibasi α-glucosidase 97% 
dari persentase inhibasi Acarbose.  
Kata kunci ; Inhibasi α-glukosidase, in vitro, Premna serratifolia Linn 
 

PENDAHULUAN 

Penderita diabetes di Indonesia mencapai 

8,5 juta jiwa pada tahun 2008 dengan prevalensi 

di Kalimantan Barat sebesar 11,1%. (Depkes RI, 

2008). Diabetes akut menyebabkan penyakit 

seperti hipertensi, stoke, gagal ginjal, disfungsi 

mata dan syaraf (ADA, 2012). Pengobatan 

diabetes dengan inhibitor α-glukosidase 

menimbulkan     efek     samping         hipoglikemia,  
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lipoatrofi, lipohipertrofi, asidosis laktat, gangguan 

gastrointestinal, reaksi alergi, dan obesistas 

(BPOM,  2009). Efek samping yang ditimbulkan 

menyebabkan penderita diabetes harus 

berkonsultasi dengan dokter (Kavishankar et al., 
2011). 

Alternatif pengobatan lain yang dapat 

dilakukan bagi penderita diabetes dengan 

penggunaan obat herbal. Tanaman dengan 

kandungan steroid, alkaloid, polifenol, saponin, 

triterpen dan flavanoid dapat berfungsi sebagai 
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inhibitor enzim α-glukosidase pada penderita 

diabetes tipe 2 (Nagmoti et al., 2013). Kandungan 

metabolit tersebut juga terdapat pada Buas-buas 

(Premna serratifolia Linn) seperti alkaloid, 

flavonoid, tanin, steroid, saponin, terpenoid, dan 

fenolik (Wahyuni et al., 2014). Metabolit sekunder 

yang terdapat pada Premna seratifolia Linn dapat 

dimanfaatkan sebagai tanaman obat, yaitu : 

stimulus jantung (Rajendran R et al., 2008), 

hepatoprotektif pada daun (Vadivu R et al., 2009) 

dan ekstrak akarnya (Sigh CR et al., 2011), ekstrak 

etanol kulit kayu dan kayu memiliki efek 

kardioprotektif (Rajendran R and Basha NS, 

2008).  

Tanaman dengan genus yang sama dengan 

Premna seratifolia Linn seperti Premna 
oblongifolia Merr telah terbukti dapat 

menurunkan kadar glukosa darah tikus yang 

mengalami hiperglekimia (Rizki PR et al., 2015). 

Selain itu Majumder R et al (2014) membuktikan 

ekstrak metanol kulit batang Premna integrifolia 
berfungsi sebagai antidiabetes. Aktivitas Premna 
oblongifolia Merr dan Premna integrifolia sebagai 

antidiabetes diyakini dapat dimiliki oleh ekstrak 

etanol Premna seratifolia Linn. Ekstrak etanol kulit 

kayu dan kayu Premna seratifolia Linn yang 
memiliki efek kardioprotektif (Rajendran R and 
Basha NS, 2008) dan salah satu resiko pemicu 

kardio adalah hiperglekimia akut (Li et al., 2012). 

Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk 

membuktikan aktivitas inhibasi α-glukosidase 

Premna seratifolia Linn secara in vitro sebagai 

alternatif pengobatan lain bagi penderita diabetes.  

 

METODELOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan berupa evaporator, 

desikator, sentrifugator, alat gelas, dan microplate  
reader. Bahan yang digunakan berupa Daun 

Premna serratifolia Linn, etanol, alumunium foil, aquadest, enzim  α-glukosidase,  p-nitrofenil-α-D-

glukopiranosida (p-NPG), larutan bufer fosfat  pH  

7, bovine serum albumin,  akarbosa, 

dimetilsulfoksida (DMSO), HCl 2N,  dan Na2CO3. 

 

Prosedur Penelitian 

Ekstraksi Daun Buas-buas (Rajendran, 2008; 

Wahyuni S et al., 2014) 

Daun Premna serratifolia Linn dicuci bersih 

dan dikeringkan. Setelah kering, dihaluskan 

menggunakan dry blender dan ditimbang. 

Kemudian diekstrak menggunakan soxhlet 

dengan pelarut etanol. Ekstrak yang diperoleh 

dievaporasi, ditimbang, selanjutnya disimpan 

dalam desikator silika gel (Elin et al., 2006). 

 

Uji Inhibasi  α-Glukosidase  (Sugiwati  et al, 

2009; Purwatresna, 2012)   

Larutan enzim dibuat  dengan melarutkan 1.0 mg enzim  α-glukosidase dalam larutan bufer 

fosfat (pH 7) yang mengandung 200 mg bovine 

serum albumin. Ekstrak daun Premna serratifolia 
Linn dilarutkan dalam DMSO hingga konsentrasi 

0,125, 0,5, 1, 1,5, 2, dan 2,5 % (b/v). Penghentian 

reaksi enzim substrat dilakukan dengan 

penambahan Na2CO3 200 mM. Sistem reaksi 

seperti pada Tabel 1 disiapkan pada microplate 
reader. Larutan diukur absorbansinya pada λ 400 
nm. 

 

Tabel I. Sistem Reaksi Inhibasi α-glukosidase 

 

 Blanko C S0 S1 Ekstrak (μL) - - 1 1 DMSO (μL) 1 1 - - Buffer (μL) 49 49 49 49 

Subtrat 25 25 25 25 

Inkubasi 37 oC 5 menit Buffer (μL) 25 - 25 -- Enzim (μL) - 25 - 25 

Inkubasi 37 oC 15 menit 

Na2CO3 (μL) 100 100 100 100 
 

Keterangan:  

Blanko = sistem reaksi tanpa adanya ekstrak dan 

enzim; C= campuran tanpa ekstrak; S0 = campuran 

tanpa enzim namun dengan ekstrak; S1 = campuran 

dengan enzim dan ekstrak 

 

Akarbosa (Glukobay®) sebagai kontrol 

positif dilarutkan dalam bufer dan HCl 2 N (1:1) 

dengan konsentrasi 1% (b/v) kemudian 

disentrifus. Supernatan diambil sebanyak 1 µL 

dan dimasukkan dalam campuran reaksi seperti 

ekstrak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Daun Premna serratifolia Linn diekstrak 

dengan etanol p.a secara soxhletasi dengan nisbah 

ekstrak dan pelarut 1:3. Rendemen yang 

diperoleh 62% dengan berat ektrak  620 gram 

dari 1 kg daun Premna serratifolia Linn basah.  

Uji inhibasi  α-glukosidase  dilakukan pada 

kondisi optimum kinerja α-glukosidase, yaitu 

pada pH 7, suhu 37°C, dan waktu inkubasi selama 

15 menit. Aktivitas inhibasi α-glukosidase  

dilakukan dengan microplate reader pada λ 400 
nm. Ekstrak dibuat dalam lima variasi konsentrasi 

yaitu dari 0,125, 0.5, 1, 2, dan 2,5 % seningga 

dapat melihat hubungan penambahan konsentrasi 

ekstrak daun Premna serratifolia Linn terhadap 

daya inhibasi yang dicapai. 
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Glucobay® sebagai kontrol positif 

merupakan obat oral antideabetes tipe 2, bekerja dengan menghambat α-glukosidase. Glukobay® 

mengandung Akarbosa yang merupakan senyawa 

oligosakarida dari proses fermentasi 

mikroorganisme Actinoplanes utahenis dengan 

rumus molekul C25H43NO18. Senyawa ini 

merupakan inhibitor kompetitif potensial dari enzim α-glukosidase  yang bekerja brush border 

untuk memecah pati, dekstrin, maltose, dan 

sukrosa hingga menghasilkan monosakarida yang 

dapat dicerna. Efek samping yang dirasakan 

penderita diabetes militus tipe 2 berupa flatulensi, 

diare, dan sakit perut (Hollander et al., 1997). Hasil uji inhibasi α-glukosidase dari ekstrak Daun 

Premna serratifolia Linn disajikan pada tabel 2. 

 Tabel 2. Persentase Inhibasi α-glucosidase oleh 

Ekstrak Daun  Premna serratifolia Linn 
 

Konsentrasi (%) Inhibasi (%) 

0.125 37,95 ± 0.69 

0.5 74,77 ± 0.79 

1 86,15 ± 1.12 

2 91,03 ± 0.46 

2.5 91,69 ± 0.95 

*Pengukuran inhibasi dilakukan sebanyak 3 kali replikasi 

 

Persentase inhibasi tertinggi pada 

konsentrasi ekstrak Premna serratifolia Linn 

2.5%, yaitu sebesar 91,69%. Persentase inhibasi 

meningkat seriring dengan meningkatnya 

konsentrasi ekstak daun Premna serratifolia Linn . 

Signifikansi perbedaan inhibasi antar konsentrasi 

ekstrak diketahui dengan melakukan analisis 

ANOVA satu arah. Hasil analisis ANOVA 

menunjukkan bahwa inhibasi antar konsentrasi 

berbeda signifikan dengan value sebesar 0.00007 

(α=0.05). Peningkatan daya inhibasi terjadi 

karena pada konsentrasi tinggi terdapat lebih 

banyak zat terlarut berupa metabolit sekunder 

dari daun Premna serratifolia Linn yang memiliki kemampuan menghambat aktivitas α-lukosidase. 

Peningkatan persentase inhibasi sangat 

memungkinkan metabolit sekunder saling 

memberikan pengaruh sinergis sebagai inhibitor  α-glucosidase pada konsentrasi tertentu. 

Metabolit sekunder yang terdapat pada 

ekstrak Daun Premna serratifolia Linn berupa 

flavanoid, tanin, saponin, dan polifenol. Flavanoid 

sangat efektif sebagai inhibitor α-glucosidase, 

Hartika (2009) menyatakan bahwa ekstrak 

flavonoid Buah Mahkota Dewa dengan 

konsentrasi 1% (b/v) mampu menginhibisi enzim α-glukosidase sebesar 23,06-40,26%. Gugus 

flavanoid yang berperan dalam menghambat 

enzim α-glukosidase adalah 3’, 4’-hidroksi pada 

cincin B berperan dalam interaksi dengan sisi 

aktif dari enzim. Sedangkan  3-OH pada cincin 

karbon berfungsi mempertahankan pengikatan 

yang tepat pada molekul flavanoid (Xu, 2010). 

Flavanoid dari ektrak metanol Daun Origanum 
majorana Lamiaceae menunjukkan aktivitas inhibitor α-glucosidase pada usus tikus (Kawabata 

et al, 2003). Penelitian yang dilakukan Pianto et al (2010), tanin dapat menghambat α-glucosidase 

walaupun potensinya tidak sebesar dalam menghambat α-amilase.  

 

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun 

Premna serratifolia Linn 
 

Golongan Senyawa Hasil 

Saponin + 

Terpenoid - 

Flavanoid + 

Alkaloid - 

Polifenol dan Tanin + 

 

Nilai konsentrasi ekstrak daun Premna 
serratifolia Linn pada daya inhibasi maksimum 

(Tabel 2) menunjukkan bahwa daya inhibasi yang 

paling tinggi 91,69% pada konsentrasi 2,5%. 

Namun berdasarkan IC50 sebesar 0,2, ekstrak 

daun Premna serratifolia Linn dinyatakan sudah 

dapat menginhibasi α-glucosidase pada 

konsentrasi 2% dengan persentase 91,03%.  

Persentase daya inhibasi tersebut lebih rendah 

daripada kontrol positif Acarbose yang mampu menginhibasi α-glucosidase sebesar 93,84% pada 

konsentrasi 1% (Purwatresna E., 2012). Ekstrak 

daun Premna serratifolia Linn dapat menginhibasi α-glucosidase 97% dari persentase inhibasi 

Akarbose.  
 

KESIMPULAN 

Ekstrak daun Premna serratifolia Linn 

dapat menginhibasi α-glucosidase secara in vitro 

pada konsentrasi 2% dengan persentase sebesar 

91,03%. Ekstrak daun Premna serratifolia Linn 

dapat menginhibasi α-glucosidase 97% dari 

persentase inhibasi Acarbose.  
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